Perjalanan HIV
dilndonesia

£ N

.....

TU L

ML
T
»,..... et




{




yang disajikan ini tentu belum lengkap dan masih
menyisakan banyak ruang untuk digenapi. Memori
sejarah tentang HIV di Indonesia penting untuk terus
dituliskan agar tidak hilang ditelan masa. Karena
itu, kami melanjutkan kembali penulisan linimasa
ini, setelah sebelumnya berhenti pada tahun 2008,
sebagai upaya meneruskan jejak dan pembelajaran

dari perjalanan empat dekade menghadapi HIV di
Indonesia.
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(KOPAPDI) VI, pada Juli, dilaporkan bahwa dari 15
orang diperiksa, tiga memenuhi kriteria minimal
untuk diagnosis AIDS. Pada November, Kepala Divisi
Transfusi Darah PMI, Dr. Masri Rustam menyatakan
bahwa masyarakat tidak perlu khawatir AIDS
menyerang penerima transfusi darah di sini. Walau

skrining membutuhkan biaya besar, pencegahan ...
dilakukan dengan melarang kaum homoseksual atau
waria menjadi donor darah.
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Pada 11 November, Menkes mengatakan bahwa
belum pernah ditemukan orang yang betul-betul
terkena penyakit AIDS. Menjawab pertanyaan
wartawan, Menkes komentar “Kalau kita tagwa
pada Tuhan, kita tidak perlu khawatir terjangkit
penyakit AIDS.”
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diresmikan sebagai Kelompok Studi Khusus
(Pokdisus) AIDS.

1987 (Indonesia)

e Seorang wisatawan asal Belanda meninggal di

RS Sanglah, Bali. Kematian pria berusia 44 tahun
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Tema Hari AIDS Sedunia 1989 adalah “Kaum
Muda (Youth).”

Pada 1989, Kemenkes tidak melaporkan satu pun
kasus infeksi HIV tambahan di Indonesia. Namun
satu kasus HIV dilaporkan berlanjut menjadi AIDS.
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oleh Kelompok Kerja Lesbian & Gay Nusantara
(sekarang Gaya Nusantara), dengan bantuan dari
Persatuan Waria Kotamadya Surabaya (Perwakos).
Pada 29-30 Juli, dilakukan Semiloka Nasional
AIDS di Denpasar, Bali, untuk membahas
Pengembangan Strategi Penanggulangan AIDS di

Indonesia.
Tema Hari AIDS Sedunia 1991 adalah “Bersama
Kita Hadapi Tantangan (Sharing the Challenge).”
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LP3Y bekerja sama dengan Lentera-PKBI DIY dan
The Ford Foundation, melakukan Work Shop
Penulisan AIDS bagi Wartawan. Sebagai hasil dari
kegiatan itu, diterbitkan dua buku kecil, “10 Pakar
Bicara AIDS” dan “11 Langkah Memahami AIDS.”

Pada 30 Mei, Presiden RIl, Suharto,
menandatangani Keputusan Presiden Nomor

36/2004 tentang Komisi Penanggulangan AIDS
(KPA). Berdasarkan Kepres 36 ini, Menkokesra Ir
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e Tema Hari AIDS Sedunia 1994 adalah “AIDS &
Keluarga (AIDS and the Family).”

1995 (Indonesia)

e Edisi perdana majalah Support diterbitkan oleh
Yayasan Pelita IImu pada Januari.

e Hingga Mei, 49 orang tercatat meninggal karena
AIDS di Indonesia.
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BKKBN.

Headline pada Suplemen Khusus Harian Surya
yang menyambut Hari AIDS Sedunia berbunyi
“Tunggu! AIDS mungkin akan mewabah di
Indonesia.”

Pada akhir tahun ini di Indonesia, secara kumulatif
sudah dilaporkan 364 infeksi HIV, dengan 87 di

antaranya AIDS.
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Jakarta.”
Pertemuan Nasional Pencegahan dan
Penatalaksanaan HIV/AIDS (Pertemuan Nasional

HIV/AIDS I) dilakukan pada Juli di Wisma Kalimanis,
Jakarta.

Pada pertemuan itu, diputuskan untuk mendirikan

tiga organisasi baru:
1. Perhimpunan Dokter Peduli AIDS
Indonesia (PDPAI); Forum Komunikasi
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coba Ditjen POM.

Pada Juni, ARV yang berikut tersedia di Indonesia:
AZT, ddl, ddC, 3TC, saquinavir dan ritonavir. Namun
harganya tidak terjangkau untuk mayoritas ODHA.
Surveilans yang dilakukan terhadap waria di
Jakarta menunjukkan prevalensi HIV 6%, naik dari
0,3% pada 1995.

Tema Hari AIDS Sedunia 1997 adalah “Anak-anak
yang Hidup di Dunia dengan AIDS (Children Living
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Nasional AIDS, ditandai oleh lambang baru, yaitu
pita merah-putih.

1999 (Indonesia)

e Didi Mirhad, bintang iklan Indonesia, meninggal

dunia karena AIDS pada 25 Agustus.
Semiloka Nasional Penggunaan dan
Penyalahgunaan NAZA dilakukan selama empat
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Pada November, sebuah pertemuan vyang
dilakukan oleh Lentera-Sahaja PKBI DIY di
Kaliurang, DIY yang melibatkan beberapa relawan
dari kelompok marjinal dibongkar secara ‘brutal
dan keji oleh kelompok orang yang bertopeng
dan bersembunyi dibalik jubah “agama” ataupun

“parpol” tertentu.

Tema Hari AIDS Sedunia 2000 adalah ‘AIDS — Pria
Berpengaruh (AIDS — Men Make a Difference)’.
Kegiatan dikoordinasi oleh BKKBN.
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Husein sebagai Sekretaris KPA.

2002 (Indonesia)

Sidang Kabinet Sesi Khusus HIV/AIDS dilakukan
pada 28 Maret.

Pada 1 April, disusun Komite Pengarah untuk
Strategi Nasional Penanggulangan AIDS, untuk
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dilakukan di Canberra, Australia pada September.
Di antara 85 peserta, dari 18 negara, ada lima dari
Indonesia.

e Tema Hari AIDS Sedunia 2002 ditetapkan oleh
BKKBN sebagai ‘Tetap Hidup dengan Tegar’. Tema
internasional adalah ‘Live and Let Live’.

Dirjen Farmasi Kemenkes memasukkan AZT,

3TC dan nevirapine dalam Daftar Obat Esensial
Nasional (DOEN) untuk semua rumah sakit tipe A
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HIV dimulai di Indonesia pada Juli. Program ini
diutamakan untuk memberi ARV pada 100 ODHA
di lima provinsi.

Pada Agustus 2003, Kimia Farma meluncurkan
produkARV-nya.PadaawaldisediakanAZT(Reviral),
3TC (Hiviral), gabungan AZT+3TC (Duviral), serta

nevirapine (Neviral). Namun rencana awal untuk
membuat gabungan AZT+3TC+nevirapine dengan
nama Triviral tidak berhasil. Harga untuk Duviral
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e Pada 19 Januari, wakil dari pemerintah enam
provinsi yang dianggap paling rentan terhadap
HIV (Papua, Jawa Barat, Jawa Timur, Bali, DKI
Jakarta, dan Riau), pada pertemuan di Papua
dengan Ketua KPA Jusuf Kalla dan wakil dari enam

departemen serta Ketua Komisi VII DPR-RI, Dr.
Sanusi Tambunan, menyatakan Komitmen Sentani.
Di antara tujuh pasal dalam komitmen tersebut,
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2005 (Indonesia)

Setelah mengevaluasi kinerja penerapan Fase 1
programnya Ronde | di Indonesia, Global Fund
memutuskan untuk memotong dana untuk Fase 2
(Juli 2005-Juni 2007) dari 9 juta dolar AS menjadi
900.000 dolar.

Terkait dengan kunjungan Kofi Annan, Sekretaris-
Jenderal PBB ke Indonesia, untuk Konferensi Asia-
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‘Kepemimpinan dan Penanggulangan HIV/AIDS'.
Tema internasional adalah ‘Stop AIDS. Keep the
Promise’.

KPA Nasional mengeluarkan rencana program
akselerasi di 100 Kabupaten/Kota tahun 2005.
Rencana ini dicanangkan pada Hari AIDS Sedunia
oleh Bapak Wakil Presiden.
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menjadi pusat informasi terhadap isu HIV-AIDS
Indonesia.

Juga pada Agustus, diumumkan bahwa
penyebaran HIV/AIDS di Tanah Papua diperkirakan
telah memasuki kelompok masyarakat umum
(generalized epidemic).

Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan

Rakyat/Ketua Komisi Penanggulangan AIDS
Nasional pada acara penyerahan AIDS Award
2006 di Hotel Nikko di September. AIDS Award
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diketahui jenis kelaminnya.

Tema Hari AIDS Sedunia 2006 ditetapkan
oleh Kemenkes sebagai ‘STOP AIDS — Tepati
Janji’, dengan fokus pada akuntabilitas. Tema
internasional tetap ‘Stop AIDS. Keep the Promise’,
sama seperti tahun sebelumnya.
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pagi setiap warga Papua, didorong oleh anggota
Dr. John Manangsang.

Pada Agustus, di International Congress on AIDS
in Asia and the Pacific (ICAAP) ke-8 di Colombo,
Sri Lanka, diumumkan bahwa Indonesia akan
menjadi tuan rumah untuk ICAAP ke-9 di Bali
pada 2009.

Dana Global Fund, yang dibekukan pada Maret
2007, dicairkan lagi pada Oktober. Tema Hari AIDS
Sedunia 2007 ditetapkan oleh BKKBN sebagai
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dengan kegiatan yang mencakup pembagian
materi edukasi ke berbagai pelosok daerah di
Indonesia, pelatihan, talkshow, konser musik, dan
lomba karya tulis dan fotografi bagi wartawan dan
blogger. Akibat PKN ini, KPA Nasional didemo dua
kali, dengan tuduhan “merusak moral bangsa”,
dan mereka sama sekali tidak mau dengar

penjelasan dari Ibu Nafsiah Mboi, Sekretaris KPA
Nasional.
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di Makassar pada Juni. Pada pertemuan tersebut,
Asisten Deputi Sekretaris KPA Nasional Inang
Winarso mengatakan, dari 3.000 pasien yang
mengikuti program Metadon di seluruh Indonesia,
20% di antaranya telah terbebas sebagai pengguna
dan pecandu narkoba.

Juga pada pertemuan itu, Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat (Menko Kesra) Aburizal
Bakrie juga mengampanyekan penggunaan
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Juli bahwa jumlah kasus HIV dan AIDS pada 2020
akan melonjak menjadi 2 juta kasus. Sekitar 80%
di antaranya menimpa kaum laki-laki.

Pada pertemuan di IDI di Oktober, diumumkan
bahwa estimasi jumlah orang terinfeksi HIV di
Indonesia sudah menjadi 277.000.

Masyarakat Peduli AIDS Nasional (Mapan) —

yang menggabungkan antara lain Jaringan orang
terinfeksi HIV (JOTHI) Jakarta, Persatuan Korban
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onferensi pers berjudul “Stop Kondomisasi untu
Penyebaran HIV/AIDS” oleh LSM Merc.

Pada akhir 2008, dilaporkan 17.880 ODHA
pernah mulai ART, dengan 10.616 (59%) masih
memakainya.
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Komisi Penanggulangan AIDS Nasional (KPAN)
menempatkan angka tersebut pada 290.000,
di mana 85% di antaranya tidak menyadari
bahwa mereka terinfeksi. Kemenkes melaporkan
18.442 kasus hingga September 2009. Dari
jumlah tersebut, hampir setengahnya dilaporkan

terinfeksi melalui hubungan heteroseksual dan
lebih dari dua perlima melalui penggunaan
narkoba suntik.
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yang hidup dengan HIV telah mencapai .
Sebagai hasil dari berbagai intervensi, menurut
laporan Kementerian Kesehatan (Kemenkes)
hingga Desember 2010 sedikitnya 55.848 orang
dengan HIV diseluruh Indonesia telah mengetahui
statusnya melalui hasil konseling dan tes sukarela
(VCT).
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(Penasun).

e Badan POM Amerika FDA menyetujui Truvada
(Tenofovir + Emtricitabine) untuk profilaksis pre-
pajanan (PrEP)
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untuk menyediakan akses layanan kesehatan yang
merata dan terjangkau bagi seluruh masyarakat
Indonesia. JKN adalah bagian dari upaya
pemerintah Indonesia untuk mencapai Cakupan
Kesehatan Semesta (Universal Health Coverage).
Peningkatan akses ART generik lokal melalui
dukungan Bio Farma.

Badan POM Amerika FDA menyetujui Dolutegravir
(DTG), ARV dari golongan integrase inhibitor
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Nasional (JKN).

e Awal kemunculan Layanan Terintegrasi HIV-TB-
Malaria di RS rujukan.
Dukungan mulai berkurang secara bertahap,
dengan penutupan proyek SUM Il dan transisi ke
bentuk pendanaan teknis dan advokasi kebijakan.
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ke bentuk dukungan global melalui PEPFAR dan

berfokus pada penguatan sistem kesehatan. Tidak
ada lagi proyek besar berbasis komunitas seperti
sebelumnya.

Estimasi dan Proyeksi HIV/AIDS di Indonesia Tahun
2011-2016 (website Kemenkes down 15/10/2025)
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pertama yang berpotensi untuk dosis dua kali
setahun (dalam uji klinis).

2022: Persetujuan Apretude (Cabotegravir),
injeksi jangka panjang untuk PrEP, menawarkan
alternatif untuk pil oral harian.

Data 2022 menunjukkan hanya 76% penderita

mengetahui status mereka, 41% mendapatkan
pengobatan, dan 16% mencapai virus tersupresi.
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e 2025: Perkiraan penyebaran Lenacapavir untuk
pengobatan dan pencegahan di negara-negara
berpenghasilan rendah dan menengah.

Kebijakan pemotongan atau penghentian bantuan
luar negeri AS
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1990 (Spiritia)

1992 (Spiritia)

1992 (Spiritia)
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dan akses terhadap obat bagi orang dengan HIV-
AIDS, khususnya di negara dunia ketiga.

e The Xl International Conference on AIDS — Canada
(11% of July 1996).
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April di Jakarta.

2001 (Spiritia)

e Pertemuan Nasional ODHA ke-2 dilakukan oleh
Spiritia di Kuta, Bali pada September, dihadiri
oleh 36 ODHA dan Ohidha dari seluruh Indonesia.
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terkait pengobatan untukHIV di negara terbatas
sumber daya.

Penghargaan yang diberikan pada Spiritia oleh
Family Health International (FHI) diterima oleh
Siradj Okta, adik Suzana.

Spiritia mengeluarkan buletin ‘Senandika’ untuk

orang dengan HIV-AIDS dan keluarganya serta
‘Sahabat Senandika’ untuk para penggiat HIV.
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pertemuan itu.

Spiritia meluncurkan prakarsa pencegahan untuk
ODHA vyang disebut “HIV Stop di Sini”, yang
dimaksudkan membantu memutuskan rantai
penularan.

Yayasan Spiritia melakukan pelatihan Pendidik

Pengobatan pertama di Jakarta, dengan
melibatkan 45 peserta dari kelompok dukungan
sebaya dan komunitas di seluruh Indonesia.
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Satu Sosok’, kumpulan tulisan Suzana Murni.
Buku ini, yang disusun oleh Putu Oka Sukanta,
mengandung 43 artikel dan puisi karya Suzana,
sebagian diterjemahkan dari tulisan asli dalam
bahasa Inggris.

Situs web Spiritia bangkit kembali pada Juni.

di antara fitur yang pada awal tersedia adalah
akses pada berbagai dokumen Spiritia (termasuk
semua Lembaran Informasi), statistik Kemenkes




Linimasa Perjalanan HIV di Indonesia

AIDS — Jangan Hanya Slogan”.

2008 (Spiritia)

Spiritia  menjadi salah satu panitia dalam
penyelenggaraan kegiatan ICAAP IX di Bali
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provinsi dan 12 di tingkat kabupaten/kota. Selain
itu, telah terbentuk 233 kelompok dukungan sebaya
di 26 dari 33 provinsi dan 103 dari 460 kabupaten/
kota. Kelompok-kelompok ini mampu memberikan
dukungan kepada lebih dari 10.000 orang dengan HIV
serta jumlah yang jauh lebih besar dari orang-orang
yang terdampak HIV.

Kelompok penggagas dan kelompok dukungan
sebaya di 28 wilayah menerima dukungan dalam
bentuk hibah tunai dengan total sebesar Rp 8,9 miliar.
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Pada tahun 2010, Yayasan Spiritia menerima
dukungan pendanaan sebesar Rp 4,3 miliar dari
berbagai pihak, antara lain: HCPI; KPA — IPF; Ford
Foundation; PBNU — Global Fund; KPA — Global

Fund.
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29 provinsi. Data tidak termasuk Papua, Sumatera
Selatan, Sulawesi Barat dan Maluku Utara.

Pada 2011, VYayasan Spiritia bekerja sama
dengan Lembaga Penelitian dan Pengembangan
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka
melakukan penelitian peran dukungan sebaya

terhadap mutu hidup ODHA di Indonesia.
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2013 (Spiritia)

Spiritia mulai merancang TOR (Terms of Reference)
untuk program skrining HIV berbasis komunitas di
2013. Ini menjadi dasar inovasi diagnostik mandiri
untuk populasi kunci—terutama MSM—sebagai
respons terhadap rendahnya akses testing pada

komunitas. Walau penelitian implementatif
dijalankan pada 2017, publikasi internasional




Linimasa Perjalanan HIV di Indonesia

nasional/provinsi untu

JKN dan pelayanan dasar, meningkatkan posisi
komunitas dalam proses pengambilan kebijakan.
Spiritia  melaksanakan  penelitian  bersama
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka
mengenai Faktor — Faktor yang Memengaruhi
Kepatuhan Pengobatan ARV pada ODHA di

Indonesia.
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2016-2019 (Spiritia)

Spiritia menjadi PR komunitas untuk program
penjangkauan LSL, transgender, dan penasun
serta program pendampingan untuk ODHA pada

2016 dukungan pendanaan Global Fund.
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da tahun 2017, Yayasan Spiritia bekerja sama
dengan Pusat Penelitian Kesehatan Universitas
Indonesia melakukan Uji Implementasi Skrining
Berbasis Komunitas dengan Menggunakan Oral
Fluid.
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dukungan ke format daring dan telehealth untuk
menjaga kontinuitas layanan selama pandemi.
Pada Global Fund Round 4 (2022-2026), Spiritia
terpilih kembali sebagai Principal Recipient,
bersama Indonesia AIDS Coalition dan Penabulu
STPI untuk program integratif HIV, TB, dan
malaria.
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menunjukkan transparansi dalam pengelolaan
dana program HIV, TB, dan malaria.

Spiritia kembali ditunjuk sebagai Principal
Recipient Global Fund untuk program HIV
Indonesia periode 2024-2026.

Pada 2024, Yayasan Spiritia melakukan Penelitian
Implementasi Penjangkauan Secara Virtual untuk

Mendorong Perubahan Perilaku pada Kelompok
Lelaki Seks dengan Lelaki.
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Website: www.spiritia.or.id
IG : @thespiritians

FB : Yayasan Spiritia
Tiktok: @thespiritians_




